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ABSTRAK

Dengan makin meningkatnya penyediaan pelayanan jasa angkutan yang berkaitan dengan
mobilitas penduduk maka keberadaan suatu terminal yang merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari sistem transportasi di Provinsi Papua sangat diperlukan, khususnya seperti
Kota Jayapura, Kabupaten Jayapura dan Kabupaten Keerom. Fasilitas-fasilitas terminal yang
ada sekarang ini di wilayah Kota Jayapura, Kabupaten Jayapura dan Kabupaten Keerom
sangat kurang memadai sebagai terminal antar kabupaten yang representatif. Fasilitas lain
yang kurang menunjang adalah tidak ada perbedaan antara lokasi penurunan penumpang,
lokasi parkir bus dan lokasi pemberangkatan, sehingga semua aktifitas sebuah kendaraan
penumpang (terutama bus) bertumpuk menjadi satu di satu fasilitas (lapangan terbuka).

Metode yang digunakan adalah metode pendekatan melalui pembobotan multikriteria untuk
menentukan lokasi yang sesuai kriteria yang dibutuhkan dengan memberikan parameter-
parameter awal.

akhirnya diketahui bahwa dari pemilihan lokasi alternatif berdasarkan kesesuaian persyaratan
lokasi terminal dan tiga hal penting untuk dipertimbangkan dalam proses evaluasi, yaitu pihak
yang layak dipertimbangkan untuk menilai kegunaan, jangka waktu pengoperasian fasilitas
transportasi serta ukuran kegunaan (measurement of worthwhileness) dari implementasi suatu
rencana, maka lokasi yang paling tepat bagi pengembangan terminal tipe B AKDP di Kota
Jayapura adalah apabila dibangun di Waena.

Kata Kunci : Studi Kelayakan, Terminal Penumpang, AKDP, Prasarana Transportasi

1. PENDAHULUAN Provinsi Papua sangat diperlukan,
Transportasi mempunyai peranan khususnya  seperti Kota  Jayapura,

integral dalam proses pembangunan untuk
terwujudnya tujuan pembangunan sub
sektor perhubungan darat di Kota Jayapura
dan kabupaten di sekitarnya adalah untuk
meningkatkan penyediaan pelayanan jasa
angkutan yang berkaitan dengan mobilitas
penduduk dan arus barang serta jasa
secara lebih luas, tertib, teratur, aman,
cepat dan efesien ke seluruh pelosok
daerah, sehingga dapat memperlancar roda
perekonomian intra dan antar daerah ke
seluruh wilayah Kota Jayapura, Kabupaten
Jayapura dan Kabupaten Keerom.

Dengan makin meningkatnya
penyediaan pelayanan jasa angkutan yang
berkaitan dengan mobilitas penduduk
tersebut maka keberadaan suatu terminal
yang merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari sistem transportasi di

Kabupaten Jayapura dan Kabupaten
Keerom. Fasilitas-fasilitas terminal yang
ada sekarang ini di wilayah Kota Jayapura,
Kabupaten Jayapura dan Kabupaten
Keerom sangat kurang memadai sebagai
terminal antar kabupaten yang
representatif. Fasilitas lain yang kurang
menunjang adalah tidak ada perbedaan
antara lokasi penurunan penumpang, lokasi
parkir bus dan lokasi pemberangkatan,
sehingga semua aktifitas sebuah
kendaraan penumpang (terutama bus)
bertumpuk menjadi satu di satu fasilitas
(lapangan terbuka).

Lokasi terminal baru di ketiga wilayah
tersebut akan direncanakan  sebaik
mungkin, sehingga sirkulasi angkutan
umum antar kabupaten dan kota tersebut
bisa berlangsung dengan rapi dan lancar,
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serta terintegrasi dengan baik dengan
sistem transportasi angkutan pribadi. Saat
ini terminal yang ada belum terintegrasi
dengan baik, jalur trayek tumpang tindih
antara trayek angkutan umum antar
kabupaten dengan angkutan umum dalam
kota atau dalam kabupaten. Sehingga perlu
adanya Studi Lokasi Terminal Antar
Kabupaten Tipe B di wilayah Kota
Jayapura, Kabupaten Jayapura dan
Kabupaten Keerom yang selaras dengan
tuntutan kemajuan masyarakat pengguna
fasilitas transportasi umum di Kota
Jayapura, Kabupaten Jayapura dan
Kabupaten Keerom.

2. TINJAUAN PUSTAKA
1). TERMINAL
Menurut UU no 22 tahun 2009, pasal
1 [5] terminal merupakan simpul pergantian
antar dan intramoda. Simpul lainnya bisa
berupa stasiun kereta api, pelabuhan laut,
pelabuhan sungai dan danau, dan/atau
bandar udara. Hal mengenai terminal
dalam UU no 22 tahun 2009 diatur secara
khusus di bab IV, pasal 33 — 36. Sehingga
dapat didefinisikan Terminal adalah titik
simpul berbagai moda angkutan, sebagai
titik perpindahan penumpang dari moda
satu ke moda lain atau dari berbagai moda
ke suatu moda, juga suatu titik tujuan atau
titik akhir orang setelah turun melanjutkan
berjalan kaki ke tempat kerja, rumah atau
pasar, dengan kata lain, terminal adalah
sebuabh titik henti.
A. Fungsi Terminal
Menurut Abubakar Ak (1996) fungsi
terminal transportasi jalan dapat ditinjau
dari 3 (tiga) unsur utama, yaitu: fungsi
terminal bagi penumpang, fungsi
terminal bagi pemerintah dan fungsi
terminal bagi operator.
B. Jenis Terminal
Menurut Abubakar Ak (1996) jenis
angkutan terminal dapat dibedakan atas;
(1) terminal penumpang dan (2) terminal
barang.
e Terminal Penumpang
Menurut Peraturan Pemerintah No. 43
tahun 1993 tentang Prasarana dan
Lalulintas Jalan mengklasifikasikan
terminal penumpang menjadi 3 (tiga)
masing-masing:
1. Terminal Penumpang tipe A,
berfungsi melayani kendaraan
umum untuk angkutan antar kota
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antar provinsi (AKAP),dan/atau
angkutan lintas batas negara,
angkutan antar kota dalam provinsi
(AKDP), Angkutan kota (Angkot),
dan/atau  Angkutan  pedesaan
(Ades).

2. Terminal penumpang tipe B,
berfungsi melayani kendaraan
umum untuk angkutan antar kota
dalam provinsi (AKDP), angkutan
kota (Angkot), dan/atau angkutan
pedesaan (Ades)

3. Terminal penumpang tipe C,
berfungsi melayani  kendaraan
umum untuk angkutan Kkota
(Angkot) dan angkutan pedesaan
(Ades).

Dalam satu kota dibutuhkan adanya

satu buah terminal type A atau sebuah

terminal type B dan beberapa terminal

Type C, dimana jumlah dan

sebarannya tergantung pada jumlah

penumpang yang dilayani dan bentuk
kota. Biasanya terminal C terletak
dipinggir kota yang merupakan titik
pertemuan antara angkutan kota dan
angkutan perdesaan sehingga
banyaknya terminal lokal tergantung
pada banyaknya titik pertemuan
antara angkutan kota dan angkutan
pedesaan.

e Terminal Barang adalah prasarana
transportasi jalan untuk keperluan
membongkar dan memuat barang
serta perpindahan intra dan/atau antar
moda transportasi.

. Terminal Penumpang

Menurut Peraturan Pemerintah No. 43

tahun 1993 tentang Prasarana dan

Lalulintas Jalan  mengklasifikasikan

terminal penumpang menjadi 3 (tiga)

masing-masing:

e Terminal Penumpang tipe A, berfungsi
melayani kendaraan umum untuk
angkutan antar kota antar provinsi
(AKAP),dan/atau angkutan lintas batas
negara, angkutan antar kota dalam
provinsi  (AKDP), Angkutan Kkota
(Angkot), dan/atau Angkutan
pedesaan (Ades)

e Terminal penumpang tipe B, berfungsi
melayani kendaraan umum untuk
angkutan antar kota dalam provinsi
(AKDP), angkutan kota (Angkot),
dan/atau angkutan pedesaan (Ades)



e Terminal penumpang tipe C, berfungsi

melayani kendaraan umum untuk
angkutan kota (Angkot) dan angkutan
pedesaan (Ades) Klasifikasi terminal
ini akan mendasari kriteria
perencanaan yang akan disusun
karena dengan fungsi pelayanan yang
berbeda tentu akan menuntut fasilitas
yang berbeda pula. Namun demikian,
konsep perencanaan diantara
ketiganya tidak akan berbeda sebagai
fasilitas yang melayani perpindahan
pergerakan penumpang pemakai jasa
angkutan.
Dalam satu kota dibutuhkan adanya
satu buah terminal type A atau sebuah
terminal type B dan beberapa terminal
Type C, dimana jumlah dan
sebarannya tergantung pada jumlah
penumpang yang dilayani dan bentuk
kota. Biasanya terminal C terletak
dipinggir kota yang merupakan titik
pertemuan antara angkutan kota dan
angkutan perdesaan sehingga
banyaknya terminal lokal tergantung
pada banyaknya titik pertemuan antara
angkutan kota  dan angkutan
pedesaan.
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D. Kriteria Pembangunan

Dalam pembangunan suatu terminal
penumpang berbagai hal harus
dipertimbangkan agar tercapai tujuan
perencanaan. Menurut Abubakar dkk
(1996), pembangunan terminal harus
mempertimbangkan 4 faktor yaitu;

e Terminal harus dapat menjamin
kelancaran arus angkutan baik
penumpang maupun barang,

e Terminal hendaknya sesuai dengan
rencana tata ruang pengembangan
kota,

e Lokasi terminal hendaknya dapat
menjalin  penggunaan dan operasi
kegiatan terminal yang efisien dan
efektif,

e Lokasi terminal hendaknya tidak
mengakibatkan gangguan pada
kelancaran arus kendaraan umum,
dan keamanan lalulintas kota serta
lingkungan hidup sekitarnya.

. Fasilitas Terminal Penumpang

Fasilitas terminal penumpang pada
dasamya dikelompokkan atas fasilitas
utama dan fasilitas penunjang.
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Tabel 1. Standar Kebutuhan Luas Terminal Berdasarkan Tipe

A, KEENMDARAAN lipe A lipe B lipe C

1. g Porkir ARAR 1.120 - -
Z g Parar AKLDP o] L0 B
3. Pardr Angkutan Kota B0 BOD

4. Parkdr Angkuton Pedesoan a0 200 0
5. Parkr Pribadi GO0 50

&, Fuang Senvice 500 500 -
1. Pompa Bersin 50 - -
8. Srkucsl Kendaroan 2980 2,740 1.100
. Bengksl E i i -
10. Fuong Istrahat 50 a0 =i
1. Sudang 25 il -
100 Ruang Parkir Codangan 1.980 AT 550
B. PEMAKAI JASA

1. Ruang Turggu el 2260 480
2. Srvuiosl Crang 1050 i) 192
3. Kamar Mandl 72 i) 40
4, Koz 1585 50 40
5 Mushobo e a0 Al
C. OPERASIONAL

I. Fuang Adminismos 748 e a9
2 Ruang Pengawas 23 23 16
3. Loket 3 3 3
4. Peron 4 4 3
5 Refriousl L .1 L
4 Ruang Informmees 12 i 2
7. Ruang P3K A5 20 15
. Ruang Luar (Hdak etektif) S35 4 B0 1.554
was Lahan (A+E+C+0) 23.494 F255 5463
Lohan Codangan (E) 23.494 F255 5453
U Lahan (A sfd E) &4 088 34510 10926
¥ebutuhan bahan unfuk disain Ha) 47 s

Sumber Direktorat Jenderat Perhubungan Darat,
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Tabel 2. Kriteria Spesifik Perencanaan Lokasi Terminal

No Kriteria Syarat

1 Jaringan Jalan ]

Teretak pada Jalan Arteri/Kolekior

=  Teretak pada jalan = |l B

=  Kepadatan rendah

=  Kopasitas jalan besar

= Ada rencana penambahan /pengembanjgan ruas
2 Aksesibiltas =  Jarak antara tipe A dan B == 15 km
= Dekat dengan lokas tarikan/pusat kota
= Diewati banyak rute angkutan

= Terletak pada Rute AKDP

Pertumbuhan FORE

= Jumilah industr

3 Potensi Ekonom -

=  Objek wisata

= Aldivitas perdagangan dan jaosa
4 Aspek sosial * Kepadatan Penduduk

5 Darpak =

Dampak sosial dan lingkungan

Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996

Tabel 3. Komponen Prasarana yang diperlukan untuk
Setiap Aktivitas yang terjadi dalam Terminal

Komponen Prasarana Yang

No Alktivitas Dibutuhkan

1 Kedatangan bus dari luar terming Lajur bus

2 Naiknya penumpang ke bus Flatform / berth / bus bay

3 Turunnya penumpang dar bus Flatform / berth / bus bay

4 Bus menunggu penumpang naik/turun Flatform / berth / bus bay

5 Penumpang menunggu bus Platform atau ruang funggu yang

dilengkapl tempat duduk

o] Penumpang fransefer bus Platform / berth / bus bay

7 Pembelian fiket Kios fiket

a Perawatan bus ringan Platform khusus/bengkel kecil

9 Penyimpanan bus Garasl terbuka/tertutup

10 Park & ride Areal parkir ferfufup

11 Kiss & ride Lajur/ plafform untuk kendaraan/toxd

Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996

Dimensi dasar komponen-komponen penumpang per penumpang dan jumlah
prasarana di terminal bus sangat penumpang yang dilayani

dipengaruhi oleh besarnya bus yang akan
dilayani, kemudahan manuver, jumlah bus
dan jumlah penumpang.

Penentuan jumlah bus bay yang diperlukan
untuk suatu lintasan rute tertentu secara
teoritis sebenarnya harus dilakukan dengan
model simulasi, tetapi mendekatkan
dengan model sistematik sederhana juga
dapat dilakukan, misalkan berdasarkan
teori antrian. Dengan menggunakan teori
antrean sederhana diperoleh  bahwa
kapasitas dari suatu berth tunggal
tergantung pada waktu naik dan turun

Dimensi dan tata letak loading berth
(loading platform atau bus bay)tergantung
pada:

* Luasan dan bentuk lahan yang tersedia
untuk area terminal

» Ukuran bus yang akan dilayani

» Jumlah penumpang yang akan dilayani
Tata letak dari loading berth dapat diatur
dalam 2 (dua) bentuk, yaitu paralel dan
sawtooth. Pada tataletak dengan bentuk
paralel, bus harus berbelok sedikit untuk
dapat maju ke depan pada saat harus
meninggalkan berth.Untuk itu diperlukan
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yang cukup antar bus, agar bus dengan
mudah berbelok sedikit dan maju.

Studi kelayakan dilakukan untuk
memberikan penilaian mengenai
kesesuaian dan kelayakan (feasibility) dari
berbagai aspek yang dianggap memberikan
pengaruh.

METODOLOGI

Studi mengenai penentuan lokasi terminal
dan juga studi kelayakan ini meliputi dua
sisi perencanaan yaitu menetapkan lokasi

yang tepat untuk keperluan lokasi terminal
tipe “B” yang melayani ketersediaan simpul
transportasi di tiga wilayah vyaitu Kota
Jayapura, Kabupaten Jayapura dan
Kabupaten Keerom. Dan sisi lainnya adalah
menilai kelayakan lokasi terminal baru dari
sisi sosial, lalu lintas dan kewilayahan serta
kelayakan investasi. Metode  yang
digunakan adalah metode pendekatan
melalui pembobotan multikriteria untuk
menentukan lokasi yang sesuai kriteria
yang dibutuhkan dengan memberikan
parameter-parameter awal.

¥

Kajian Penentuan Lokasi
Terminal

] = Kebijakan Transportasi

¥

= HKebijakan perwilayahan

[ Peninjavan Lokasi I_..I Survei Pendahuluan ] f—

L}

Penentuan Alternatif Lokasi
Lahan

Kriteria™ariabel

Perencanaan

¥

[ Survei dan Pendataan ]

v

Survey Asal Tujuan | —

Identifikasi Simpul Pergerakan

v

[ Penentuan Lokasi Terminal

f— Kuisioner (AHF}

v

{ Analisis Demand Anghkutan Umum J

* Survey headway

* Survey waktu henti

[ Desain Layout Terminal ]

* Survev waktu

+

[ Studi Kelayakan Lokasi |

4

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan

a.

Pendekatan Teknis

Pendekatan awal yang digunakan
adalah dengan mempertimbangkan
lokasi yang akan dipilih sebagai lokasi
terminal baru dan mampu menjadi
terminal yang terpadu. Lokasi dipilih
melalui kriteria yang tertuang dalam UU
no 22 tahun 2009, mengacu juga pada
KM no 31 tahun 1995 serta kebutuhan
pergerakan di wilayah studi dengan
mempertimbangkan pola tata ruang
yang dimiliki masing-masing wilayah.
Pendekatan  pemilihan lokasi di
fokuskan dengan menggunakan
metode multi kriteria. Metode ini
mempertimbangkan kriteria awal yang
dibutuhkan. Pendekatan teknis
berikutnya adalah melihat kelayakan
lokasi dengan mempertimbangkan
beberapa aspek yang diperlukan yaitu
sosial, lalu lintas, ekonomi dan juga
kewilayahan. Aspek sosial
memperlihatkan faktor pengaruh
keberadaan terminal terhadap aktivitas
sosial masyarakat sekitar terminal.
Aspek lalu lintas memperlihatkan
pengaruh keberadaan terminal
terhadap volume arus lalu lintas di
wilayah studi. Hal tersebut berkaitan
dengan pengaruh terminal terhadap
pola sirkulasi di sekitar terminal secara
signifikan. Aspek ekonomi
memperlihatkan kelayakan investasi
pembangunan terminal yang dilakukan.
Dan kemudian aspek kewilayahan
diperhitungkan untuk faktor kesesuaian
antara penetapan lokasi dengan
perencanaan wilayah yang sudah
ditetapkan pada masing-masing
wilayah.

Penyajian Informasi Awal

Tahapan penyajian informasi awal
dilakukan untuk pengenalan metode
studi yang akan digunakan serta model
analisis yang akan dilakukan demi
mendapatkan  hasil  akhir  yang
diinginkan. Tahapan ini berisi :

* Gambaran tata guna lahan wilayah
studi

* Gambaran rencana tata ruang wilayah
studi

» Kondisi jaringan transportasi wilayah
studi

* Jumlah penduduk

Tahapan Pekerjaan
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Dalam studi Pemilihan Lokasi Dan
Studi Kelayakan Untuk Pembangunan
Terminal Penumpang Tipe "B” Antar
Kota Dalam Provinsi (AKDP) Kota
Jayapura — Kabupaten Jayapura —
Kabupaten Keerom, tahapan pekerjaan
yang dilakukan adalah :

d. Tahap Pendahuluan meliputi :

a. Tahap Persiapan, yaitu
penyusunan metode pelaksanaan,
rencana kerja, jadwal pelaksanaan
kegiatan, studi literatur dan kajian
pada kebijakan transportasi di Kota
Jayapura — Kabupaten Jayapura —
Kabupaten Keerom, serta
persiapan teknis dan administrasi.

b. Survei Pendahuluan, yaitu
pengumpulan data pendukung
analisis yang memberikan
gambaran kondisi eksisting terminal
yang ada maupun terminal
bayangan, serta  lokasi-lokasi
alternatif terminal baru.

c. Pendataan yaitu pengumpulan data
sekunder.

d. Setelah terkumpul data-data yang
diperlukan  kemudian dilakukan
pembobotan  sederhana  untuk
menentukan alternatif lokasi
unggulan, pembobotan dilakukan
dengan membandingkan semua
desa dan kelurahan yang ada
menggunakan kriteria-kriteria yang
telah ditentukan Antara lain :

Rencana umum tata ruang

Rencana pengembangan jalan

Aksesibilitas, meliputi :

Prasarana pergantian moda

Rute AKDP

Kondisi topografi datar

Dilewati jalan  Arteri/kolektor

dengan kelas jalan lebih atau

sama dengan IIIB
» Tersedia lahan sesuai dengan
kebutuhan

Tahap Pengumpulan Data Primer,

a. Survei karakteristik kendaraan yang
meliputi survei headway antar
kendaraan, survei waktu henti
kendaraan, survei waktu pelayanan
kendaraan, survei karakteristik
angkutan

b. Survei penumpang yang meliputi
survei asal tujuan dan survei jumlah
penumpang

c. Penyebaran
stakeholder

VVVVVYY

kuisioner pada
sebagai masukan
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dalam penentuan lokasi terminal
baru. Dalam kuisioner ini, para
stakeholder diminta memberikan
penilaiannya  terhadap  tingkat
kepentingan suatu kriteria lokasi
terminal  dibandingkan  dengan
kriteria lainnya.
Selanjutnya para stakeholder juga
diminta memilih alternatif lokasi
terminal yang paling memenuhi
kriteria-kriteria yang telah diberikan
sebelumnya
f.  Tahap Kompilasi dan Analisis

Tahap selanjutnya adalah kompilasi

data yaitu mengolah data yang telah

terkumpul baik dari survei primer

maupun sekunder. Dari data yang ada

maka dilakukan suatu proses database

yang meliputi :

a. Jumlah penumpang dan kendaraan
masuk dan keluar pada APK

eksisting

b. Karakteristik jalan dan
kepadatannya

c. Lokasi-lokasi alternatif terminal
baru

d. Kelas kemampuan lahan dan status
kepemilikan tanah

e. Data penggunaan lahan

Pembobotan kriteria dan penilaian

utilitas alternatif

—h
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g. Tahap Rekomendasi,
yaitu memberikan rekomendasi
berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan melalui
pengamatan secara langsung di lapangan.
Survei primer ini dilakukan melalui tiga
cara, yaitu observasi lapangan
(pengamatan langsung), wawancara, dan
penyebaran angket/kuisioner.

Metode Analisis

Analisis adalah mengkaji data yang telah
dikompilasi berdasarkan aspek teknis
maupun non teknis. Analisis yang dilakukan
adalah : analisis pemilihan lokasi dengan
melakukan analisis demand, analisis
penentuan  lokasi  terminal, analisis
kebutuhan ruang terminal; analisis
kebutuhan ruang dihitung berdasarkan
kapasitas pelayanan yang akan diberikan
serta demand dari penumpang dan
kendaraan yang sudah ada saat ini; dan
analisis kelayakan mengacu pada aspek
sosial, lalu lintas, ekonomi dan
kewilayahan.

Desain Survei
Desain survei dapat dilihat pada tabel 4.



Tabel 4. Desain Survei
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Mo Tujucan Warlabel Sulb variabed Sumber data Auralisis Ot pat
1 Parwerfuan Lokoesl ARamasi = A lherrea Surves] i SAultikrifeia Pasrrllliscan
Tesermilrsal Lokesl kesbernsd cfearl blemsakers charl ik pambobaban lolas pang
Iresheared e p—— diinglrican
- r;;ilndh e = Bappsskog bappesaoals
alan
= Direas perwabar i
= AksesibiBas e
= Dllad
=  Pobens]
ekonoml = CHganco
=  Hepodahan
ek ok
2 Loy cauf  Defesrusosan Saburhufan HabuSubhan Duafa Porkdr kereckancan Prertuthurgan Ruscangg urthuk
FosliBas Ruang ok argkutan {ngedem) Eahesrsd sl e
kercianaan [{-lai=l= ga e y) arggoutan kandaraan
Kabufuhan Urrtuk: keglatan Ancllsk penumpang
siroulesl sirkudcesl kendanaan artricrn —
argkutorn
HabuSubhan Dot pecbesns]
[=2=1;0 (=l gpi= iy = |
PErImEang
®eturtufuan Slrkukcss] PerhiBfungan pobens Poters Rucang urihuk
LG EETRIrmEang PTG DErmTOang sirkulcrsl
DErITEang Ruarg e pDenumpang
Faslitas Tt Pertifungan bardasar Sardicar Kedoutulan
Perunpang [ sSarccr Reskurtulsan uarng
terrnincal Tip-s fexiitas
Ruang tunggu B penunjarg
sopi
Kartor
3 Taha Letak Porki Keourtuban Potarsl Potens] angikutan Ancllsk Pernilllian
ruang porkl angkufan ardricr sikulcrsl clan
argkutan Sengguraan Hips ke
e waarg
digunakan
{or-off stresl)
Saburhufan Paobesrel Potens] perurmpang Prertuthurgan
ruang okl EErIrTEarg sl
PErurmpang [FE e e e ]
S TUMTEargg
4 Shucdl Koy caiaan Halpyakan Drlaa LHR Survesl ILHIR Analkl WCR Darmpsak
Teshris Dartea Jurrlca Peartifungan el bk lirtos
preciks kandarcoon (==l
kendansan paenumpang dan EErTOanyg
angkufan o arngkutan dan
EETRIrmEOng esrciarean
Prescdksd kalu PertiFungan proyeksl Prascilad
linfas: kaka linéas darmpak WCR
setalab
[=1= 1o gt
termincl
Ak soskal Darta oeciisls Surve e Arcllsk Darmpsak
wedical oSl skl
prarcduciuk et kabaradcan
salaiSor hesrrmirecal
Aresk Drla cokuerisn Diafa RTRW Arcicisls Kt peabcars
s llery e fota ruang Terrabel fokelourmen e, pealicars keokcas]
Iransporhas] [= =] difirou darl
pesrbscarsdingpen haha fuarg
=1 Diertaa mllal Partifungan nllal Analkk BCR Aspak rilal
el Irreestos] Irrestasl Analksk IRR Iresiosd
hesermbracal

Sumber : Peneliti, 2010

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada 4 (empat) alternatif yang sudah

disiapkan oleh pemerintah , yaitu:

1. Lahan kosong di Jalan Baru Otonom ,
Distrik Abepura

2. Lahan kosong/tanah lapang yang
terletak di Distrik Abepura, tepatnya di
Abe Pantai.

3. Lahan kosong yang terletak di Yoka

Waena Distrik Abepura.
4. Lahan kosong yang terletak di Waena,

tepatnya di tepi jalan raya utama Kota

Jayapura-Kabupaten Jayapura.
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Tabel 5. Perbandingan antara ketiga alternatif lokasi

pembangunan terminal penumpang tipe B AKDP di Kota Jayapura

Kriteria Lokeasi Allemalil 1 ANatmeatif If Alermalit Il Altametif IV
Ho Sher S Skor oF
Terminal Tipe B | (Jalan Baru Otonom) {Abe Pantal) {Yoka Waena) (Waena)
1 Sesual dengan Lahan i fidok diatur 10 Lahan ini fidok diatur 10 Lahan Ini fidok diatur 10 Lahan il tidok diatur 10
RUTRK secar defall dalam sacara detall dalam scara detall dalam secana defall dalam
RTRAW 2008 sehingga FIRW 2008 sehingga FIRW 2008 sshingga FIRW 2008 sehinggc
[ elfjocilken okos! Jhien elljscileenn ke [ elljescilkenn Iokas | elljseilken ok e
eatrriinal, fickok tarminl, ticdk b, fek tarriinal, fidek
maeLbsah, MenggEg o by manggoanggu merLiban mangoonagu rraLibahy MangEongHU
sl tata ruang siruldur fartal Fruang sirukdur fata ruang skt fata ruang
yong difuju tohun yong difyu fafun yong dityu tahun yong difyju fahun
206 yang telah 2078 yang telah 07 yang telah 2036 yang teloh
dfentukan dfentukan dfentukan dfentukan
2 Kepodatan Laluinios fidok begitu 10 | Loluindes fidok beglu 10 Lalulnbas sudah redati! 10 Lolufinies fidok  begifu 1]
laluinfas don | padal  don  tingat padal  dan  finguet padal  don  fngot padal  don  fingat
kopasitas jalon dl | pelayanan jalan mash pedayanan jalan mash pelyanan jolan mash peleryanan jalan mosh
siftar termingl | stabll  dengan  nila stabll  dengan il shabll  dengan  nilal stabll  dengan  nilal
bl mencapal | MWK 0,203 NV 02-03 NVE 0.1 NVE 0.4
nilad 0.8
3 Kelerpaduan | Tedelok pada jaingan | 05 | Tefelok poda jeingan | 10 | Tedelak poda jaingan | 10 | Tedetak poda jaingan | 10
frongportosl balk | jalan onfer kate dan Jetlon anker keta el antar keta etk anfar ket
IRt oL antar distik sehingpa ada sahingpa ada sahingpa ada
antar mada katerpaduan antara leaterpaduan anbard keberpaduan antara
mada angkutan antor mada angiutan ankor mada angiutan arthor
kofa dan angiutan kofa dan angeuban pota dan angiutan
daiam kofa dafam kot daleam kot
4 Terlatak i Taretak di wiayah i Tarehak di wiiayah 10 Tefatak di wildyah 05 Taratak dl wilayah 1.0
wikayah dalam yang tdak diialul yang diall jaringan yang diaiul jarngan yang dilall jaringan
Jaringan trayek Jaringan frayek fryes angkutan antar Tyl ongkutan ondar froyek angkubon antar
artar keta ongkuion ontar koto it kbl (]
5 Peniantuan lokad Tafetak di antara 05 Tedatol d Kalsahan 0.5 Tafatak dl antofa 10 Tedatok o Kaksahan 1.0
tarmin Keta Jayapura dan Abe pantal yang Kota Jayapura dan Woena yang relatf
PEnUMEAnG Kabuipsaten Keetor telll cheskist dengan Kiibupartan Joayapua ekl dengon
ko o yeing relestit clakat frciyarics widyah NG Fedetl! dlikt rcyortics wisyah
rrarmpsahatian dengan mayamis parmudrman penducul dengan mayoris pamukdman pancuciuk
kabtuhan wiliryah pamukiman dl Keta Jayapurd, wictyah parmukiman dl Kota Jayapur,
pefgarakan penduduk d Kota khusignya Abapura penduduc dl Koba khusugnya Abapura
PENUMOAng AbBpUra  yang Yang LMLy Abapura dan Sentan T
urnuminya memilk mamilld mata yang umurmnya memilld_ mata
mata pancahanian pancahanan sabagal rreamillld rrciha pancaharian sabagal
sl pedagEng peaagang don | panaharan ssbagal pedagong oo |
dean Jesa sehingga sahingga menjad pedagang don |ass sahingga menjad
menjedl dres aied bangkfan sahingga menjod area bangkBan
bangkiian paralanan perfalanan yang area bangk®an perfalanan yang
wang cukup sgnifikan cukup signifian perfalanan yang cukup signifkan
Cukup signifikan
& Hatamediaan Terdapat solufan 10 Tewdapat soifon 05 Tesrdapat solliron 0.5 Tesdapat saluran 10
plasarana drainose, soluran lsik drainome, soiuran lsik dralnase, soluran lek dralnose, soluman Ttk
DenLUnjang dan el siham dion el sitarm don memilll sitarm don memilll sistarm
sanitasl dengan seplk sanitagl dengan saptk sanitasl dengan saptk sanltagl dengon septl
tank dan saluran tenk dan saluran tonk dan saluran tonk dan saluran
plengeangan, sefa plengeengan, sefa plengeangan plengeangan, safa
relafll dekot dengan felafll dekot dengan relafll dekat dengan
lempal penampLngan femnpat penaMoUngan bempal penaEmELngan
sampah semantar. sampah semantar. samipah semantan.
7 Kesgstaran Discarnping lewasi inl 10 Discarnping iowasl inl 10 Discrniping iowasl inl 10 [Piscamiplng kg Inl 10
linggkuinigyan terdopat fuang terdopat ruang terdopat fuang terdopal fudang
ferbuka hijou, farbuka hijou, farbuka hijou, ferbuka hijou,
sahihgga kelesiorion sahingga kelesaron sahingga kelesaran sahingga kelesiorian
Ingkungan tetop blsa Ingkungan tetap bls Ingkungan fetap bisa Ingkungan fetap bisa
larjopa latjaga teropa lajaga
Tt 50 6.0 6.0 70

Sumber : Hasil Analisis, 2010
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Tabel 6. Pendapat Pihak-Pihak Terkait Alternatif Lokasi Pengembangan

Terminal Kota Jayapura

Terminal dl Jalan Tarminal Tarminal Terminal
Baru Ofonom dibangun di dibangun di dibamngun di
Abs Pantal Yaka WIOEND
Pemedntah {W=h) 1 0 4
Pengguna Jasa
angsutan (N=100) 1 v M
Sopir angkutan
1] g 9
(N=52)
Total (M=158) 11 26 43

Sumbear: hosl analiss, J000

Tabel 7. Hasil Pemilihan Alternatif Lokasi Terminal Angkutan Kabupaten Jayapura

Albernolil | Altesmatid Il Albematif Alternolil IV
Kolerangan | Temminal dibangun di | Terminal dibangun dil | Terminal dibangun dil | Terminal dibangun di
jalon Ban Ofonom Abe Pantol ‘Yaka ‘Wosna
Sesuol Sesuod Sesuod Sesuol
Lekan Inl Hdak diatur Lakan Inl Hdak diatur Lehan Il Hdak diatur Lahan Inl Hdak diatur
Kesssucdon secaim daetal dalam secain detal dalam secain debal dalarm secain detal dalarm
dangan kritera RTRW 2007 sehingga RTRW 2007 sehingga RTRW 2007 sehingga RTRW 2007 sehingga
pesrnyonatan Jka dijodkon kowasl Jka dijodikon kowasl Jka dijodikon kowasl Jka dijodikon lowas!
Liokas terrmbmal terminal, Hook terminal, fidok terminal, fidok terminal, fidok
T B merubahimengganggu | meubohimengganggu | maubohimangganggu | meuboh/mengganggu
strukfur toha rwang strukfur toha mwang strukfur taba rwang strukfur taba wang
yong difyju tohun yoryg difuju fohun yorgg difuju tohun yong difuju tohun
A yong felah A yong felah A yong felah A yong felah
dientukan dientukan dientukan dientukan
Sesuni Tidak Sesuwal Tidak Seswal Sesuoi
Pendopat Berdosarkon hasl Berdosarkon hasl Berdosarkon hasl Berdosarkon hasl
pliak-plhak WOWaNoan, WOWONOO, WOWONoan, WOWONOOn,
farkalt responden yang sefuju | responden yang sefuju | responden yang sefuju | responden yang sefuju
subesor 7B R sobesor 11 & sobesor 26 % sobesor 43 %
Sesuai Sosuai Sesuai Sesuai
Jangke waksu Lokosl o Abea Panbal Lokosl o Abe Panbal Lowosl o Abe Panbal Lowosl o Abe Panbal
Keguncan nl memilkl luos lahan | inl memilkd luas ahan | il memilkd uos ahan | Inl memiik luas kaban
Faaslihas = 3 ha sehingga > 3 ha sshingga = 3 ha sshingga = 3 ha sahingga
Trarsporosl rrerranubl kebufuban rmerrwsnuhl kebufuhan rmesrrsnuhl kebufuban rmernanubl kebufuban
muong parkd angiouton | wang park angiuton | uong parkle angiuton | ruong parkde angiouton
sobesar 457 m sebwmsar 457 sebwmsar 487 sebesar 457 m
Tidak Seswal Tidak Sesuwal Tidak Seswal Tidak Sesual
Lokod Inl mosh Lokad Inl moelh Lokad inl mosh Lokos inl mosh
Baupa lahon kn-m‘g. Baupa lahan h:ﬂmg. Baupa lahan h:ﬂmg. Baupa lahon kn-m‘g.
serhiry sy seshiry seshiry
Euknn Euknn Euknn Euknn
pﬂ'rbungl.nm pﬂTbungulm pﬂTbﬂnnglﬂl pﬂTbﬂnnglﬂl
Ukuran termingl dad awal termingl dad awal termingl dad awal termingl dad awal
kegunoon dan pengalhan rute dan pengalhan rute dan pengalhan rute dan pengalhan rute

angiutan dolom kota

krwsusmyo. Blaya yang

angiutan dolom kolo

khwsusmyo. Blaya yang

angiutan dolom kolo

krwmusmyo. Blaya yang

angiutan dolom kalo
krwsusmyo. Blaya yang

diperiukon melas dperukon melas diperiukon melosf diperiukon ko
mahal dan mahal don mahal dan mahal dan
rrTriukon rresTrrukon rresrreriukon rresmerukon
pambangunan yang pambongunan yang pambongunan yang pambangunan yang
rederif bbb lorma redrtif lebilh lorma redtif lebilh lorma redlif lebih lorma

Gurmber: hosll analgs 2010
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KESIMPULAN
Berdasarkan  berbagai pertimbangan-
pertimbangan yang cermat dan sistematis,
akhirnya diketahui bahwa dari pemilihan
lokasi alternatif berdasarkan kesesuaian
persyaratan lokasi terminal dan tiga hal
penting untuk dipertimbangkan dalam
proses evaluasi, yaitu pihak yang layak
dipertimbangkan untuk menilai kegunaan,
jangka waktu pengoperasian fasilitas
transportasi  serta  ukuran  kegunaan
(measurement of worthwhileness) dari
implementasi suatu rencana, maka lokasi
yang paling tepat bagi pengembangan
terminal tipe B AKDP di Kota Jayapura
adalah apabila dibangun di Waena.
1. ANALISA KELAYAKAN EKONOMI
TERMINAL TIPE B KOTA JAYAPURA
e Dampak pembangunan terminal
tipe B di Kota Jayapura akan

mengakibatkan terjadi
penghematan biaya operasi
kendaraan (BOK) dan

penghematan nilai waktu, yaitu bila
pada tahun 2011 sudah dibangun
terminal dengan luas 3.5 ha, terjadi
penghematan sebesar
Rp.16.390,54 milyar.

e Untuk Terminal Tipe B dengan
luasan 35 ha dengan
menggunakan discount factor (cost
of capital) sebesar 15% rencana
investasi tersebut menghasilkan
NPV positip sebesar Rp. 12.745,78
milyar. Maka dapat disimpulkan
bahwa rencana investasi tersebut
dinyatakan layak (feasible).

e IRR rencana investasi
pembangunan Terminal Tipe B
dengan total luas 3.5 ha sebesar
22,129%, lebih tinggi dibandingkan
cost of capital 15%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
rencana investasi tersebut
dianggap layak (feasible).

e Besarnya B/C Ratio  untuk
pembangunan terminal Tipe B di
Kota Jayapura didapat nilai
sebesar 1,42. Dari nilai tersebut
maka dapat disimpulkan rencana
investasi  untuk  pembangunan
terminal tipe B di Kota Jayapura
dapat dinyatakan layak (feasible).
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REKOMENDASI UNTUK
PEMBANGUNAN TERMINAL TIPE B
KOTA JAYAPURA

Dalam jangka pendek perlu segera
dilakukan Penetapan Lokasi
Rencana Terminal Penumpang
Tipe B AKDP di Waena. Penetapan
lokasi ini dilakukan dengan terlebih
dahulu melalui penentuan lokasi
terminal oleh Dinas Perhubungan
Kota Jayapura dengan
memperhatikan  masukan  dari
Bappeda Kota Jayapura, Dinas PU
Kota  Jayapura dan Dinas
Perhubungan Provinsi Jayapura
yang kemudian harus mendapat
persetujuan dari Walikota Kota
Jayapura. Selanjutnya Walikota
Kota Jayapura menetapkan lokasi
terpilih  tersebut dalam sebuah
Surat Keputusan Walikota Kota
Jayapura vyang terlebih dahulu
harus melalui Persetujuan DPRD
Kota Jayapura.

Dalam jangka pendek perlu segera
dibangun Terminal penumpang
Tipe B di Kabupaten Jayapura
yang didahului dengan Pembuatan
Detail Engineering Design (DED)
untuk memantapkan disain atau
perencanaannya, karena
berdasarkan analisa lalu lintas
angkutan umum penumpang
regional di wilayah kajian sudah
cukup tinggi dan memiliki prospek
berkembang dimasa yang akan
datang.

Perlu dilakukan Studi Rerouting
bagi trayek angkutan umum di
wilayah Kota Jayapura dan wilayah
sekitarnya, agar sirkulasi angkutan
umum bisa menyesuaikan lokasi
terminal yang baru.

Perlu direncanakan perencanaan
Terminal Tipe B di Waena yang
terpadu dengan sistem angkutan
Danau Sentani, yang bisa manjadi
alternatif angkutan Kota jayapura
dan Kabupaten Jayapura di masa
yang akan datang. Sistem terpadu
bisa dilakukan dengan
mengintegrasikan Terminal Tipe B
di waena dengan Dermaga
Angkutan Danau di Danau Sentani.
Terminal Tipe B di Kota Jayapura
sangat layak dibangun berdasarkan



tinjauan analisis ekonomis, baik
ditinjau dari komponen BCR dan
NPV.

e Berdasarkan kajian aspek
lingkungan perlu segera dilakukan
Studi  AMDAL,ANDALALIN dan
sosialisasi pembebasan tanah
terkait dengan kebutuhan lahan
pada daerah yang terkena rencana
pembangunan Terminal Tipe B di
Kota Jayapura.

e Berdasarkan pertimbangan
kebutuhan pelayanan angkutan
umum antar kota dan wilayah
regional dimasa mendatang.

3. KESIMPULAN PEMILIHAN LOKASI

TERMINAL TIPE B KABUPATEN
JAYAPURA

Berdasarkan berbagai pertimbangan-
pertimbangan yang cermat dan
sistematis, akhirnya diketahui bahwa
dari pemilihan lokasi alternatif
berdasarkan kesesuaian persyaratan
lokasi terminal dan tiga hal penting
untuk dipertimbangkan dalam proses
evaluasi, yaitu pihak yang layak
dipertimbangkan untuk menilai
kegunaan, jangka waktu pengoperasian
fasilitas transportasi serta ukuran
kegunaan (measurement of
worthwhileness) dari  implementasi
suatu rencana, maka lokasi yang paling
tepat bagi pengembangan terminal tipe
B AKDP di kabupaten Jayapura adalah
apabila dibangun ke Lokasi di desa
Kwadeware , yaitu lokasi yang berada
di bagian barat Kota Jayapura di dekat
lokasi GOR baru Kabupaten Jayapura.

ANALISA KELAYAKAN EKONOMI

PEMBANGUNAN TERMINAL TIPE B

KABUPATEN JAYAPURA

Dari hasil evaluasi analisa kelayakan

ekonomi diperoleh berikut :

e Dampak pembangunan terminal
tipe B di Kabupaten Jayapura akan

mengakibatkan terjadi
penghematan biaya operasi
kendaraan (BOK) dan

penghematan nilai waktu, yaitu bila
pada tahun 2011 sudah dibangun
terminal dengan luas 3.5 ha, terjadi
penghematan sebesar
Rp.36.390,54 milyar,
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e Untuk Terminal Tipe B dengan
luasan 35 ha dengan
menggunakan discount factor (cost
of capital) sebesar 15% rencana
investasi tersebut menghasilkan
NPV positip sebesar Rp. 7.638,06
milyar. Maka dapat disimpulkan
bahwa rencana investasi tersebut
dinyatakan layak (feasible).

¢ IRR rencana investasi
pembangunan Terminal Tipe B
dengan total luas 3.5 ha sebesar
16,071%, lebih tinggi dibandingkan
cost of capital 15%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
rencana investasi tersebut
dianggap layak (feasible).

e Besarnya B/C Ratio untuk
pembangunan terminal Tipe B di
Kabupaten Jayapura didapat nilai
sebesar 1,06. Dari nilai tersebut
maka dapat disimpulkan rencana
investasi  untuk  pembangunan
terminal tipe B di Kabupaten
Jayapura dapat dinyatakan layak
(feasible).

5. REKOMENDASI PEMBANGUNAN

TERMINAL TIPE B KABUPATEN

JAYAPURA

e Dalam jangka pendek perlu segera
dilakukan Penetapan Lokasi
Rencana Terminal Penumpang
Tipe B AKDP di Kampung
Kwadeware. Penetapan lokasi ini
dilakukan dengan terlebih dahulu
melalui penentuan lokasi terminal
oleh Dinas Perhubungan
Kabupaten Jayapura  dengan
memperhatikan  masukan  dari
Bappeda Kabupaten Jayapura,
Dinas PU Kabupaten Jayapura dan
Dinas Perhubungan Provinsi
Jayapura yang kemudian harus
mendapat persetujuan dari Bupati
Kabupaten Jayapura. Selanjutnya
Bupati Kabupaten Jayapura
menetapkan lokasi terpilih tersebut
dalam sebuah Surat Keputusan
Walikota Kota Jayapura yang
terlebih  dahulu harus melalui
Persetujuan DPRD Kabupaten
Jayapura.

e Dalam jangka pendek perlu segera
dibangun Terminal penumpang
Tipe B di Kabupaten Jayapura
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yang didahului dengan Pembuatan
Detail Engineering Design (DED)
untuk memantapkan disain atau
perencanaannya, karena
berdasarkan analisa lalu lintas
angkutan umum  penumpang
regional di wilayah kajian sudah
cukup tinggi dan memiliki prospek
berkembang dimasa yang akan
datang.

e Perlu dilakukan Studi Rerouting
bagi trayek angkutan umum di
wilayah Kabupaten Jayapura dan
wilayah sekitarnya, agar sirkulasi

angkutan umum bisa
menyesuaikan lokasi terminal yang
baru.

e Terminal Tipe B di Kabupaten
Jayapura sangat layak dibangun
berdasarkan  tinjauan  analisis
ekonomis, baik ditinjau  dari
komponen BCR dan NPV.

e Berdasarkan kajian aspek
lingkungan perlu segera dilakukan
Studi AMDAL, ANDALALIN dan
sosialisasi pembebasan tanah
terkait dengan kebutuhan lahan
pada daerah yang terkena rencana
pembangunan Terminal Tipe B di
Kabupaten Jayapura.

e Berdasarkan pertimbangan
kebutuhan pelayanan angkutan
umum antar kota dan wilayah
regional dimasa mendatang.
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